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ABSTRAKSI 
 
Laporan keuangan menggambarkan kondisi dan perkembangan keuangan 
perusahaan, sehinga pihak yang bersangkutan baik oleh pihak internal perusahaan maupun 
pihak eksternal perusahaan dapat memanfaatkan laporan perkembangan keuangan untuk 
kepentingan masing-masing. Seorang investor contohnya, ia selalu membutuhkan laporan 
keuangan akan laba perusahaan dimana ia akan meng-investasikan sahamya pada 
perusahaan tersebut. Dalam hal ini para investor harus jeli membaca sebuah laporan 
keuangan, karena akan menentukan proses pengambilan keputusan. Suatu keputusan dapat 
dibuat tanpa didasarkan pada informasi apapun, akan tetapi pengambilan keputusan yang 
dibuat dengan jalan demikian akan mempunyai resiko kegagalan yang tinggi. Dilemanya, 
adalah perekayasaan laba atau perataan laba yang dilakukan secara sengaja oleh para 
manajer perusahaan. Dari para penelitian sebelumnnya mereka mengungkapkan tujuan para 
manajer itu melakukan perataan laba antara lain untuk kebutuhkan internal perusahaan, 
yakni untuk mengurangi terjadinya fluktuasi laba antar periode. Mereka meratakan angka 
pada laba sesuai dengan target yang hendak mereka capai. Dengan demikian para investor 
akan selalu memandang baik pada perusahaan yang tingkat fluktuasi labanya sedikit atau 
konstan antar periodenya. Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian-
penelitian terdahulu.  
Dalam penelitian kali ini, peneliti akan menguji beberapa karakteristik perusahaan 
yang dapat mempengaruhi suatu manajer perusahaan melakukan praktek perataan laba. 
Karakteristik perusahaan tersebut adalah Ukuran Perusahaan (X1), Profitabilitas (X2), 
Leverage Operasi (X3), dan Net Profit Margin (X4), dimana karakteristik tersebut 
merupakan variabel bebas, sedangkan Perataan Laba (Y) sebagai variabel terikat. Penelitian 
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan konsolidasi 
perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia dan memiliki asset di atas 
Rp. 1 Triliyun. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 11 perusahaan 
manufaktur dengan 4 periode waktu akuntansi 2003 – 2006 dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik, dengan 
pengukuran indeks perataan laba menggunakan indeks eckel. 
Hasil uji regresi logistik univariate menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (X1), 
profitabilitas (X2), leverage opearsi (X3) dan net profit margin (X4) berpengaruh secara 
univariate perataan laba, dan perusahaan akan berpeluang untuk melakukan perataan laba.  
 
 
 
Keywords : Perataan Laba, Perusahaan Manufaktur, Keputusan Investasi,      
     Perusahaan, Laporan Keungan Konsolidasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan operasional yang 
dilakukan oleh perusahaan yang dilaporkan kepada pihak internal maupun eksternal 
perusahaan. Salah satu parameter perusahaan yang paling sering dilakukan untuk 
mengukur peningkatan atau penurunan kinerja pada perusahaan adalah laba. Laba 
yang meningkat dari periode sebelumnya mengindikasikan bahwa kinerja 
perusahaan adalah bagus dan hal ini dapat mempengaruhi peningkatan harga saham 
perusahaan. Parawiyati dan Baridwan dalam Subekti (2005) menyebutkan bahwa 
pentingnya informasi laba telah disebutkan dalam Statement of Accounting 
Concepts (SFAC) No.1 bahwa selain untuk menilai kinerja manajemen, juga untuk 
membantu mengestimasi kemampuan laba yang representative serta untuk 
mengukur risiko dalam investasi atau kredit. 
Pasar modal memiliki peranan penting dalam kehidupan ekonomi, sejalan 
dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya peranan pasar modal dalam 
penyediaan dana jangka panjang, yaitu sebagai perantara bagi pihak surplus dan 
pihak defisit dana. Pasar modal adalah juga sebagai lembaga pemupukan modal dan 
mobilisasi dana, dimana pasar modal akan memberikan hasil seperti yang 
diharapkan, apabila pasar modal itu efisien. Pasar modal yang efisien dapat 
mendukung perkembangan ekonomi, karena adanya alokasi dana dari sektor yang 
kurang produktif ke sektor yang lebih produktif. Pasar modal dapat memperkokoh  
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struktur permodalan di dunia usaha, karena dunia usaha dapat mengatur kombinasi 
sumber pembiayaan sedemikian rupa sehingga mencerminkan paduan sumber 
pembiayaan jangka panjang dan jangka pendek (Jusuf, 2002) dalam Suwito dan 
Herawaty (2005).  
Menurut Standar Akuntansi Keuangan, untuk mencapai tujuannya laporan 
keuangan disusun atas dasar akrual. Dengan dasar ini, pengaruh transaksi dan 
peristiwa yang lain diakui pada saat kejadian (dan bukan pada saat kas atau setara 
kas diterima atau dibayar) dan dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan 
dalam laporan keuangan pada periode yang bersangkutan. Dalam penyusunan 
laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih rasional dan adil dalam 
mencerminkan kondisi perusahaan secara riil. Perusahaan harus menyusun laporan 
keuangan atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas (PSAK No. 1), sehingga 
laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan ekuitas 
disusun berdasarkan dasar akrual, sedangkan laporan arus kas berdasarkan dasar 
kas. 
Berdasarkan kenyataan yang ada, seringkali perhatian pengguna laporan 
keuangan hanya ditujukan kepada informasi laba, tanpa memperhatikan bagaimana 
laba tersebut dihasilkan. Hal ini mendorong manajemen perusahaan untuk 
melakukan beberapa tindakan yang disebut manajemen atas laba (earning 
management) atau manipulasi laba (earnings manipulation). Ashari et al (1994) 
dalam Suwito dan Herawaty (2005) menemukan bahwa terdapat indikasi tindakan 
perataan laba dan laba operasi merupakan sasaran umum yang digunakan untuk 
melakukan perataan laba. Tindakan perataan laba cenderung dilakukan oleh  
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perusahaan yang profitabilitasnya rendah, karena profitabilitas merupakan ukuran 
penting untuk menilai sehat atau tidaknya perusahaan, dan keadaan ini sangat 
mempengaruhi investor untuk membuat keputusan. Penelitian lain yang dilakukan 
di Indonesia oleh Illmainir (1993), Zuhroh (1997) dalam Jin dan Machfoedz (1998), 
memperoleh bukti bahwa praktek perataan laba telah terdapat pada perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan mengindikasikan bahwa faktor-faktor yang 
mendorong praktek perataan laba diantaranya adalah leverage operasi, ukuran 
perusahaan, keberadaan perencanaan bonus dan sektor industri. 
Menurut Beidlman (1973) dalam Salno dan Baridwan (2000), berpendapat 
bahwa perataan penghasilan seharusnya memperluas pasar saham perusahaan  dan 
membawa pengaruh yang menguntungkan nilai saham perusahaan. Sebaliknya, Lev 
dan Kunitzky (1974) dalam Salno dan Baridwan (2000) menyatakan bahwa kondisi 
tersebut tidak dapat dengan sendirinya membuktikan bahwa para pemegang saham 
lebih menyukai perataan penghasilan. 
Perataan laba dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakan oleh 
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan 
target yang diinginkan baik secara artifisial melalui metode akuntansi, maupun 
secara riil melalui transaksi  (Koch, 1981) dalam Suwito dan Herawaty (2005). 
Menurut Atmini (2000) tindakan perataan laba mempunyai dua tipe yaitu 
perataan laba yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen dan perataan laba 
yang terjadi secara alami. Perataan laba secara alami terjadi sebagai akibat dari 
proses menghasilkan suatu aliran laba yang merata, sementara perataan laba yang 
disengaja dapat terjadi akibat teknik perataan laba riil atau teknik perataan laba 
artifisial. 
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Perataan laba riil adalah perataan laba yang terjadi apabila manajemen 
mengambil tindakan untuk menyusun kejadian-kejadian ekonomi sehingga 
menghasilkan aliran laba yang rata. Perataan laba artifisial adalah perataan laba 
yang terjadi apabila manajemen memanipulasi saat pencatatan akuntansi untuk 
menghasilkan aliran laba yang rata (Atmini, 2000 dikutip dari Eckel, 1981 dalam 
Zuhroh, 1996). 
Brayshaw dan Eldin (1989) mengungkapkan bahwa manajemen perusahaan 
diuntungkan dengan praktek perataan laba. Suwito dan Herawaty (2005), 
menyatakan bahwa motivasi perataan laba lebih banyak menguntungkan pemegang 
saham dan pengguna eksternal utamanya serta manajer itu sendiri. Heyworth dalam 
Belkoui (1993) memberikan penjelasan bahwa motivasi perataan laba adalah untuk 
memperbaiki hubungan antara manajemen perusahaan dengan para kreditur, 
investor, dan pekerja. 
Dipandang dari sisi manajemen, Heyworth (1953) yang didukung Ashari et 
al (1994) dan Zuhroh (1996) mengungkapkan bahwa manajer yang termotivasi 
untuk melakukan perataan laba pada dasarnya ingin mendapat berbagai keuntungan 
ekonomi dan psikologis. 
Penelitian Defond (1993) dalam Veronica dan Bachtiar (2003) menemukan 
bahwa ukuran perusahaan berkorelasi secara positif dengan manajemen laba. 
Perusahaan besar mempunyai insentif yang cukup besar untuk melakukan 
manajemen laba, karena salah satu alasan utamanya adalah perusahaan besar harus 
mampu memenuhi ekspektasi dari investor atau pemegang sahamnya. Selain itu 
semakin besar perusahaan, semakin banyak estimasi dan penilaian yang perlu 
diterapkan untuk tiap jenis aktivitas perusahaan yang semakin banyak. 
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Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar 
saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 
kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) 
dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan 
kepada total asset perusahaan, seperti yang dinyatakan oleh Jin dan Machfoedz 
(1998). 
Moses (1987) menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih besar 
memiliki dorongan yang lebih besar pula untuk melakukan perataan laba 
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan-
perusahaan yang lebih besar menjadi subyek pemeriksaan (pengawasan yang lebih 
ketat dari pemerintah dan masyarakat umum/general public). 
Secara eksplisit, usaha untuk memaksimumkan atau meminimumkan laba 
merupakan hipotesis dalam berbagai penelitian mengenai konsekuensi ekonomi dari 
pilihan akuntansi. Sedangkan usaha untuk mengurangi fluktuasi laba adalah suatu 
bentuk manipulasi laba agar jumlah laba suatu periode tidak terlalu berbeda dengan 
jumlah laba periode sebelumnya. Dimana Fluktuasi atas laba dan tidak dapat 
diprediksinya laba yang akan datang merupakan sebab penentu resiko pasar atas 
saham. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan laba 
yang baik, mendorong manajer untuk melakukan manajemen atas laba atau 
manipulasi laba. 
Namun demikian, praktek perataan laba, jika dilakukan dengan sengaja dan 
dibuat-buat dapat menyebabkan pengungkapan laba yang tidak memadai atau 
menyesatkan. Sebagai akibatnya, investor mungkin tidak memperoleh informasi  
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akurat yang memadai mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dan risiko dari 
portofolio mereka. Penelitian yang tidak menyetujui adanya praktik perataan laba 
antara lain dilakukan oleh Hector (1989) dalam Jin dan Machfoedz (1998) yang 
menyatakan bahwa perataan laba sebagai penyalahgunaan yang umum dalam 
pelaporan keuangan seharusnya diwaspadai oleh pemakainya. Berikut ini laba 
bersih untuk perusahaan manufacture yang beraset di atas Rp. 1 Triliun tahun 2003 
sampai 2006. 
Tabel 1.1. Laba bersih untuk perusahaan manufacture yang beraset di atas 
Rp. 1 Triliun tahun 2003 sampai 2006 
Net Income (Rp. Miliar) No Kode Nama Perusahaan 
2003 2004 2005 2006 
1 TLKM Telokomunikasi Indonesia 4,372 5,024 5,782 9,222 
2 ASII Astra Internasional 3,696 3,986 4,489 2,992 
3 HMSP HM Sampoerna 1,211 1,726 2,405 3,002 
4 UNVR Unilever Indonesia 989 1,093 1,199 1,373 
5 UNTR United Tractors 389 834 809 842 
6 SMGR Semen Gresik (Persero) 267 370 706 1,058 
7 ANTM Aneka Tambang 167 521 711 809 
8 INTP Indocement Tunggal Perkasa 712 183 538 558 
9 KLBF Kalbe Farma 279 334 435 540 
10 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 157 268 365 374 
11 TSPC Tempo Scan Pacific 260 270 250 240 
 
Sumber : Laporan Keuangan Konsolidasi dari BEI 
 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada perusahaan 
Telokomunikasi Indonesia, diikuti Astra Internasional, HM Sampoerna, Unilever 
Indonesia, United Tractors, Semen Gresik (Persero) Aneka Tambang, Indocement 
Tunggal Perkasa, Kalbe Farma, Tambang Batubara Bukit  
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Asam, dan Tempo Scan Pacific dan Sari Husada. Dari tabel diatas menunjukkan adanya 
fluktuasi dari laba yang diperoleh mulai tahun 2003 hingga tahun 2006. 
Berikut ini perataan laba untuk perusahaan manufacture yang beraset di atas Rp. 
1 Triliun tahun 2003 sampai 2006. 
Tabel 1.2. Perataan Laba untuk perusahaan manufacture yang beraset di atas 
Rp. 1 Triliun tahun 2003 sampai 2006 
Perataan Laba (%) Kode Nama Perusahaan 
2003 2004 2005 2006 
TLKM Telokomunikasi Indonesia -0,50 1,59 1,32 0.36 
ASII Astra Internasional 0,37 3,29 3,51 0,36 
HMSP HM Sampoerna -0,15 0,38 0,80 0,73 
UNVR Unilever Indonesia 0,58 0,69 1,51 0,86 
UNTR United Tractors -0,95 0,36 -15,09 1,40 
SMGR Semen Gresik (Persero) -0,59 0,40 0,34 0,41 
ANTM Aneka Tambang 0,74 0,20 0,41 2,97 
INTP Indocement Tunggal Perkasa -0,17 -0,08 0,14 4,28 
KLBF Kalbe Farma 0,59 0,70 0,73 1,12 
PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 1,03 0,28 0,49 8,30 
TSPC Tempo Scan Pacific -1,93 2,83 -0,43 -1,90 
  Sumber : Data diolah Lampiran 1 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa perataan laba mengalami 
fluktuasi, hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan dan penjualan yang dilakukan 
perusahaan juga mengalami fluktuasi. Ini dapat dilihat pada PT. Telokomunikasi 
Indonesia, Tbk yang Net Income-nya mengalami fluktuasi dari tahun 2003 sampai 
dengan tahun 2006. Hal inilah kemungkinan yang menyebabkan perusahaan 
melakukan praktek perataan laba. Demikian juga untuk perusahaan lainnya yang 
tertera dalam Tabel 1.2.  
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Berikut ini Table Rasio Leverage yang terjadi pada perusahaan manufacture. 
Tabel 1.3    Rasio Leverage pada Perusahaan Manufacture yang terjadi pada 
tahun 2003 hingga tahun 2006. 
Sumber Data : diolah 
Rasio Leverage (%) 
 No Kode Nama Perusahaan 
2003 2004 
 
2005 
 
2006 
1 TLKM Telokomunikasi Indonesia 58.194 55.215 52.393 51.746 
2 ASII Astra Internasional 50.715 49.624 60.385 54.373 
3 HMSP HM Sampoerna 41.164 55.230 59.598 54.290 
4 UNVR Unilever Indonesia 38.400 36.813 43.160 48.624 
5 UNTR United Tractors 73.990 53.613 60.993 58.737 
6 SMGR Semen Gresik (Persero) 48.300 43.935 38.315 25.862 
7 ANTM Aneka Tambang 58.740 58.988 52.681 41.274 
8 INTP Indocement Tunggal Perkasa 55.313 50.219 46.571 37.147 
9 KLBF Kalbe Farma 58.197 50.959 39.314 23.356 
10 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 32.625 28.789 27.352 25.745 
11 TSPC Tempo Scan Pacific 15.610 15.981 20.141 18.042 
Leverage operasi adalah suatu indicator perubahan laba bersih yang 
diakibatkan oleh besarnya volume penjualan. Menurut Zuhroh dalam Suwito dan 
Herawaty (2005) meneliti faktor-faktor yang dapat dikaitkan dengan terjadinya 
praktik perataan laba dengan kesimpulan bahwa leverage operasi perusahaan saja 
yang memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba yang dilakukan perusahaan 
di Indonesia. Oleh karena itu peneliti hendak membuktikan pendapat dari peneliti 
sebelumnya tentang pengaruh leverage operasi terhadap praktek perataan laba ini. 
Dari hasil perolehan data menunjukkan bahwa pada tahun 2003 perusahaan 
United Tractors memiliki tingkat leverage tertinggi yaitu 73.990%.  Adanya 
fluktuasi yang terjadi pada rasio leverage operasi tersebut kemungkinan 
menyebabkan perusahaan melakukan praktek perataan laba.  
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Rasio profitabilitas perusahaan adalah rasio yang diukur berdasarkan 
perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aktiva perusahaan. Suwito dan 
Herawaty (2005). 
Berikut adalah Tabel Rasio Profitabilitas Perusahaan Manufacture dari 
tahun 2003 hingga tahun 2006. 
Tabel 1.4    Rasio Profitabilitas Perusahaan Manufacture, mulai tahun 2003 
sampai tahun 2006 
Sumber Data : diolah 
Rasio Profitabilitas (%) 
 No Kode Nama Perusahaan 
2003 2004 
 
2005 
 
2006 
1 TLKM Telokomunikasi Indonesia 12.105 10.892 12.857 14.647 
2 ASII Astra Internasional 16.134 13.808 8.921 6.407 
3 HMSP HM Sampoerna 13.795 17.225 19.967 27.887 
4 UNVR Unilever Indonesia 37.956 40.080 37.489 37.215 
5 UNTR United Tractors 5.656 16.244 9.880 8.271 
6 SMGR Semen Gresik (Persero) 5.678 7.839 13.896 17.494 
7 ANTM Aneka Tambang 5.235 13.357 13.149 21.297 
8 INTP Indocement Tunggal Perkasa 6.607 1.187 7.020 6.176 
9 KLBF Kalbe Farma 13.187 12.341 13.513 14.629 
10 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 10.111 17.600 16.447 15.627 
11 TSPC Tempo Scan Pacific 16.605 15.152 12.653 10.994 
Dari tabel diatas dapat diketahui tingkat profitabilitas yang terendah terjadi 
pada PT. Indocement Tunggal Perkasa, yakni sebesar 1.187%, sesuai pada 
pernyataan peneliti terdahulu, bahwa “Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 
rendah akan cenderung melakukan praktek perataan laba, karena ini akan 
berpengaruh pada keputusan para investor untuk melakukan investasi pada 
perusahaan tersebut.” Ashari et. al (1994).  
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Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa PT. Indocement Tunggal Perkasa 
mengalami tingkat profitabilitas terendah, hal inilah kemungkinan bagi perusahaan 
untuk melakukan praktek perataan laba. 
Berdasarkan fenomena di atas dan juga adanya perbedaan pendapat dan 
persepsi oleh para peneliti terdahulu, tentang setuju atau tidaknya sebuah praktek 
perataan laba, serta adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian dari satu peneliti 
dengan peneliti yang lain, maka mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Perataan Laba 
Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia”. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Suwito dan Herawaty (2005), Ashari, et al (1994), Jin dan Machfoedz (1998), Imam 
Subekti (2005), Salno dan Baridwan (2000) serta beberapa peneliti lainnya, namun 
peneliti mencoba mengembangkan model penelitian pada obyek yang berbeda. 
Objek penelitian yang dilakukan Suwito dan Herawaty (2005) adalah seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang melakukan praktek 
perataan laba, dan penelitian Ashari, et al mengamati seluruh perusahaan yang 
berada di Singapore yang melakukan praktek perataan laba, penelitian Jin dan 
Machfoedz menggunakan obyek seluruh perusahaan publik yang telah melakukan 
pencatatan sahamnya pada tahun 1990, kemudian Imam Subekti menggunakan 
obyek seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ), serta 
Zaki dan Salno menggunakan obyek seluruh perusahaan publik yang telah terdaftar 
di pasar modal (BEJ), sedangkan penelitian sekarang menggunakan obyek hanya 
perusahaan manufaktur saja yang terdaftar di BEI yang melakukan praktek perataan 
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laba. Variabel yang digunakan oleh peneliti sekarang hanya menggunakan empat 
variabel yang dipilih secara acak oleh peneliti, dan variabel ini merupakan variabel 
yang telah diteliti juga oleh peneliti terdahulu tersebut. Mengapa hanya 
menggunakan empat varibel saja, karena adanya keterbatasan data yang diperoleh 
oleh pneliti. Dengan alasan ingin meneliti apakah karakteristik-karakteristik 
perusahaan yang menurut peneliti terdahulu dapat menyebabkan perusahaan 
melakukan praktek peratan laba itu, sama signifikannya atau tidak dengan 
perusahaan manufaktur yang tumbuh dan berkembang di negara Indonesia apabila 
dikondisikan di negara Indonesia. 
 
 
 
 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnnya maka 
permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Karakteristik Perusahaan yang terdiri dari: ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage dan net profit margin memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia? 
2. Manakah diantara variabel Karakteristik Perusahaan yang terdiri dari: ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage dan net profit margin yang berpengaruh 
secara dominan terhadap perataan laba pada perusahaan Manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Berhubungan dengan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk meneliti secara empiris Karakteristik Perusahaan yang meliputi : ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, net profit margin memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Untuk meneliti secara empiris pengaruh yang dominan diantara variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, net profit margin terhadap perataan laba 
pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
 
 
 
1.4. Manfaat Penelitan 
Manfaat dari penelitian yang telah dilakukan ini dapat penulis bedakan 
menjadi: 
1. Bagi Ilmu Pengetahuan  
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu sehubungan 
dengan perataan laba serta kualitas pengungkapan, terutama pada perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu masukan dalam 
pengambilan keputusan investasi, terutama dalam menilai kualitas laba yang 
dilaporkan dalam laporan keuangan. 
3. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk melengkapi hasil penelitian 
sebelumnya dan dapat memberikan suatu bukti empiris mengenai ketiadaan 
atau keberadaan perataan laba pada laporan keuangan perusahaan publik di 
Indonesia. 
 
